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Lampiran 2 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Lampiran 3 

PERSETUJUAN PEMBIMBING LAHAN 

 

 

 

 



Lampiran 4 

PERSETUJUAN PASIEN 

 

 

 

 



Lampiran 5 

SATUAN ACARA PENYULUHAN  

 

 

Pokok Bahasan  : Pendidikan Kesehatan Pada Ibu Nifas 

Sub Pokok Bahasan  : Pengertian Anemia, Derajat Anemia, dan Zat Gizi  

                                                  yang di butuhkan Pada Anemia  

Sasaran   : Ny N dan Keluarga  

Penyaji   : Alisa Ainur Rahman 

Waktu    : 15.00 WIB  

Hari/Tanggal   : Selasa 1 Maret 2022  

Tempat   : RSUD Sekarwangi (Ruang Raden Dewi Sartika) 

 

1. Tujuan Umum 

Setelah mendapatkan penyuluhan, di harapkan Ny. N dapat memahami 

kondisi yang di alami serta Ny. N mengetahui nutrisi apa saja yang dapat 

mengatasi Anemia,  

2. Tujuan Khusus 

Ibu dapat menjelaskan kembali apa itu anemia, dan dapat mengenali nutris i 

apa saja yang dapat mencegah anemia , serta ibu mengetahui bahaya anemia 

pada ibu nifas  

3. Materi 

Pengertian Anemia, Derajat Anemia dan Nutrisi Pemenuhan pada Anemia 

4. Metode 

Cerama dan tanya jawab 

5. Media 

Leaflet. 

6. Kegiatan 

NO Tahap Waktu Kegiatan Penyuluhan 

1 Pembukaan  5 Menit - Mengucapkan salam 



- Menyampaikan topik dan 

tuuan yang akan di capai 

2 Penyajian  10 menit - Menjelaskan Pengertian 

anemia 

- Menelaskan Derajat anemia 

- Menjelaskan pemenhan gizi 

pada anemia 

3 Tanya  Jawab 10 menit - Memberikan kesempatan 

kepada peserta untuk 

bertanya  

- Memberikesempatan kepada 

peserta untuk dapat 

menjelaskan sendiri dari apa 

yang di pahami  

4 Penutup 5 Menit - Merangkum materi yang di 

jelaskan bersama peserta  

- Menutup dengan 

mengucapkan terimakasih 

- Memberi salam  

 

7. Sumber 

a. Nurbaya Siti. 2019. Cerita Anemia. Jakarta: UI Publishing 

b. 2019. Asupan Yang Baik Untuk Penuhi Kebutuhan Sel Darah 

Merah: www.emc.id 

8. Lampiran Materi  

Pemenuhan Gizi Pada Anemia  

 

A. Pengertian Anemia 

Anemia adalah salah satu enis kelainan darah, umumnya 

terjadi karena tingkat sel darah merah yang sehat di salam tubuh 

terlalu rendah. Kondisi ini dapat mengganggu kesehatan karena sel 

darah merah yang mengandung heoglobin (Hb), protein yang 

membawa oksigen ke jaringan tubuh. 



Anemia Dapat terjadi karena kurangnya zat besi dalam tubuh 

sehingga cadangan zat besi untuk pembentukan sel darah merah 

berkurang yang menyebabkan kadar hemoglobin (Hb) darah kurang 

dari normal. 

Diantara penyebab anemia dapat teradi akibat kelainan 

bawaan, masalah gizi ( misal kekurangan zat besi atau vitamin), 

infeksi, atau perdarahan, Tubuh membutuhkan vitamin, mineral dan 

nutrisi untuk membuat cukup sel darah merah Zat Besi, Vitamin B12 

dan asam folat merupakan tiga zat yang paling penting 

 

B. Darjat Anemia  

1. Hb  11 gr%  : Tidak anemia 

2. Hb 9-10 gr% : Anemia ringan 

3. Hb 7-8 gr% : Anemia sedang 

4. Hb <7 gr% : Anemia Berat 

 

C. Zat Gizi yang di Butuhkan  Pada Anemia 

1. Zat besi 

Zat besi merupakan pendukung utama produksi sel darah 

merah dalahm tubuh. Zat mineral ini membentuk 

hemoglobin yang bermanfaat mengikat oksigen agar darah 

bersih dan kaya nutrisi. Zat besi dapat di temukan dalam 

bahan makanan seperti makanan hewani dan nabati, daging, 

makanan laut, sayuran hijau seperti bayam, kacang-

kacangan dan buah buahan. 

2. Vitamin C  

Vitamin C merupakan sumber nutrisi yang mendukung sel 

darah merah dalam tubuh. Vitamin C berfungsi menunjang 

penyerapan zat besi. Untuk mendapatkan asupan vitamin C, 

bisa mengkonsumsi Seperti buah-buahan jerung, mangga, 

kiwi. 

 



3. Zat Tembaga 

Zat tembaga tidak secara langsung memproduksi sel darah 

merah . Mineral ini berfungsi membantu sel darah merah 

mendapatkan Zat besi untuk membentuk hemoglobin dan 

mengalirkan oksigen, makanan ini seperti kacang polong, 

kerang dan daging unggas. 

4. Asam Folat 

Konsumsi Asam Folat membantu tercukupinya pasokan sel 

darah merah sehingga mengurangi risiko terkena anemia , 

nutrisi ini dapat di temukan dalam makanan bayam, kacang 

kacangan serta gandum. 

5. Vitamin B12 

Vitamin B12 membantu dalam memproduksi sel darah 

merah. Bila kekurangan vitamin B12, tubuh dapat 

mengalami kerusakan sel darah merah segar. Vitamin B12 

tercukupi bila mengkonsumsi telur, susu, ikan, dan daging 

merah 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Lampiran 6 

SATUAN ACARA PENYULUHAN  

Pokok Bahasan  : Pendidikan Kesehatan Pada Ibu Nifas 

Sub Pokok Bahasan  : Tanda Bahaya Postpartum 

Sasaran   : Ny N dan Keluarga  

Penyaji   : Alisa Ainur Rahman 

Waktu    : 09.00 WIB 

Hari/Tanggal   : Rabu 2 Maret 2022  

Tempat   : RSUD Sekarwangi (Ruang Raden Dewi Sartika) 

 

1. Tujuan Umum 

Setelah mendapatkan penyuluhan, di harapkan Ny. N dapat memahami, dan 

mengetahui Tanda Bahaya Postpartum  

2. Tujuan Khusus 

Ibu dapat menjelaskan kembali apa saja tanda bahaya Posparum  

3. Materi 

Tanda Bahaya Post Partum 

4. Metode 

Ceramah dan tanya jawab 

5. Media 

Buku KIA. 

6. Kegiatan 

Pembukaan  : 1 menit 

Penyampaian Materi : 3 menit 

Diskusi/ Tanya Jawab : 2 menit 

Evaluasi  : 3 menit 

7. Sumber 

a. 2018. Buku Kesehatan Ibu Dan Anak. Jakarta: Kementrian Kesehatan 

 

 



8. Lampiran Materi  

Tanda Bahaya Postpartum 

 

A. Pendarahan lewat jalan lahir 

B. Keluar cairan berbau dari jalan lahir 

C. Bengkak di wajah, tangan dan kaki, atau sakit kepala dan kejang-

kejang 

D. Demam lebih dari 2 hari 

E. Payudara bengkak 

F. Depresi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Lampiran 7 

 

HASIL LAB DAN USG 

 

A. Hasil Lab senin 14 Maret 2022 

 

 

B. Hasil USG Plasenta Previa Totalis  

 

 



 

 


